BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Tugas Akhir dengan judul “Katalog Anotasi Grup Musik Olski Tahun 2013
— 2023 ini menghasilkan katalog anotasi yang memuat arsip yang berkaitan
dengan karya-karya Olski. Karya Olski berupa rilisan 23 lagu yang termuat
dalam 3 album. Ketiga album tersebut memuat arsip-arsip yang diklasifikasikan
menjadi arsip dokumentasi, publikasi, arsip tertulis, dan cenderamata yang
diurutkan secara kronologis. Total arsip keseluruhan adalah 230 arsip dengan
arsip dokumentasi berupa foto ada 114 foto, arsip publikasi yaitu arsip media
massa berjumlah 19, arsip poster berjumlah 22, arsip cenderamata berjumlah 50,
dan arsip alat pertunjukan berjumlah12.
Berdasarkan pembahasan, langkah-langkah penyusunan “Katalog Anotasi
Grup Musik Olski Tahun 2013;-2023” adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan referensi studi.pustaka dan tinjauan karya terkait katalog
anotasi.
2. Melakukan pertemuan awal dan meminta izin pembuatan katalog anotasi
dengan personil Olski.
3. Wawancara dengan personil Olski terkait biografi, sejarah, perjalanan karir,
serta data terkait karya Olski.
4. Menyalin data arsip digital Olski serta melakukan pencarian arsip tambahan
melalui media sosial.
5. Melakukan pemotretan arsip cenderamata dan arsip alat pertunjukan.
6. Mengklasifikasikan data berdasarkan album; yaitu In The Wood, Olschestra,
dan Good Morning.
7. Menyusun isi katalog berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat.
8. Menyusun tata letak dan desain ke dalam bentuk buku.
9. Menentukan bahan dan desain kemasan katalog anotasi.
10. Mencetak katalog anotasi beserta kemasannya.
Adapun hasil akhir dari katalog anotasi ini adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan arsip dan dokumentasi yang komprehensif terkait karya lagu

Olski tahun 2013 -2023.

105



7.

Katalog ini berisi data arsip karya 3 album dengan 23 lagu, 114 arsip foto,
19 arsip media massa, 22 poster, 50 merchandise, dan 12 alat pertunjukan.
Media penyajian katalog anotasi ini adalah media cetak dengan bentuk buku.
Katalog anotasi ini memiliki ukuran 21x29 dengan bahan kertas isi artpaper
120 gsm dan sampul hardcover.

Kemasan katalog ini menggunakan kotak berbahan kaerton dengan ilustrasi
Olski pada bagian depan.

Susunan isi dalam katalog ini adalah Sampul depan, Prolog, Lembar
Pengesahan, Statement Seniman, Daftar Isi, Skema Arsip, Cerita Olski,
Profil, Perjalanan Karir, Karya, Awal perjalanan Olski, Album In The Wood,
Album Olschestra, Album Good Morning, Video Pertunjukan, Merchandise,
Alat Pertunjukan, Indeks DataKarya. Alfabetis, Indeks Data Karya
Kronologis, Nomor Arsip, dan Tim Kerja.

Katalog anotasi ini berisi 148 halaman,

Terdapat beberapa kendala dalam proses penyusunan katalog anotasi. Kendala

tersebut diantaranya:

1.

Pengarsipan yang dilakukan seniman belum konsisten sehingga tidak semua

dokumen arsip terorganisir dengan baik.

2. Banyak arsip-arsip penting yang hilang seperti arsip koran dan catatan-
catatan ketika proses pembuatan karya-karena belum adanya sistem
pengarsipan yang baik.

3. Banyak arsip yang tidak tercatat oleh seniman sehingga perlunya wawancara
serta penggalian data melaui internet dan media sosial.

B. Saran
1. Bagi mahasiswa

a. Melakukan riset sebelum melakukan penyusunan katalog anotasi terkait
ketersediaan data arsip seniman yang ingin dilakukan pengarsipan.

b. Menyusun perencanaan agenda dengan baik sebelum dilakukan proses
penyusunan katalog anotasi, baik dengan seniman maupun dengan tim
kerja.

c. Mencari lebih banyak referensi katalog anotasi untuk menciptakan

katalog anotasi yang baik dan benar.
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2. Bagi Institusi / lembaga pendidikan
a. Menyediakan lebih banyak referensi terkait arsip dan katalog anotasi
b. Memberikan edukasi lebih mendalam terkait ilmu pengarsipan.

3. Bagi seniman

a. Melanjutkan pengarsipan foto yang sudah berlangsung dengan lebih
terorganisir dan konsisten sehingga menghasilkan data arsip yang lebih
lengkap.

b. Melakukan penyimpanan arsip pada satu penyimpanan yang sama
sehingga mudah ditemukan.

c. Mengarsipkan dokumen-dokumen yang terkait dengan proses
pembuatan karya lagu agar memiliki arsip tertulis yang lebih lengkap
terkait data karya.

4. Bagi masyarakat

a. Memanfaatkan ‘akses media digital® yang tersedia untuk mencari
informasi terkait arsip dan katalog-anotasi.

b. Memelihara arsip. pribadi dan digitalisasi guna menghindari resiko

kehilangan data.
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